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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

       Secara keseluruhan, manajemen kerja sama Pondok Pesantren Musthafawiyah 

dengan masyarakat Desa Purba Baru yang dijalankan melalui tahapan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan secara musyawarah memberikan 

pengaruh yang sangat baik dan nyata bagi kemajuan kedua belah pihak. Kehadiran 

pesantren membuka peluang mata pencaharian, lapangan kerja, serta kemudahan 

akses pelayanan kesehatan dan pendidikan bagi warga, sementara dukungan aktif 

masyarakat menjamin keamanan, ketertiban, dan kelancaran seluruh kegiatan di 

lingkungan pondok, sehingga tercipta ikatan rasa saling memiliki yang kuat. 

Hubungan timbal balik ini terbukti mampu meningkatkan kesejahteraan warga 

sekaligus memperkokoh kedudukan pesantren sebagai aset berharga daerah yang 

terus berkembang. 

       Dalam pelaksanaannya, masih terdapat tantangan seperti perbedaan 

pemahaman pembagian tugas, penyesuaian jadwal kegiatan, serta kesenjangan 

kemampuan memanfaatkan teknologi di tengah arus digitalisasi yang kadang 

menghambat kecepatan koordinasi. Namun, di sisi lain tersedia peluang yang 

sangat besar berlandaskan semangat kekeluargaan yang sudah terjalin lama, 

dukungan kepala desa dan tokoh masyarakat, serta kemudahan akses informasi 

yang kini makin terbuka. Dengan terus menyempurnakan pola komunikasi dan 

evaluasi bersama, kendala tersebut dapat diatasi secara bertahap, sehingga 

manajemen kerja sama ini akan semakin kokoh, bermanfaat secara berkelanjutan, 

dan membawa kemajuan selaras bagi Pondok Pesantren Musthafawiyah maupun 

seluruh warga Desa Purba Baru.
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B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran‑saran sebagai berikut: 

1. Kepada pimpinan Pondok Pesantren Musthafawiyah, diharapkan lebih aktif 

menciptakan suasana kerja sama yang kondusif dan terbuka bagi seluruh warga 

Desa Purba Baru agar tumbuh semangat berinovasi bersama. Selain itu, perlu 

menyusun jadwal rutin untuk melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 

kerja sama, serta memberikan penghargaan dan apresiasi bagi warga maupun 

pengurus yang berdedikasi tinggi dan mampu memberikan kontribusi nyata. 

Dengan demikian, hubungan timbal balik ini akan semakin kokoh, manfaatnya 

dapat dirasakan secara maksimal oleh kedua belah pihak, dan mampu 

mendukung kemajuan pendidikan serta kesejahteraan masyarakat setempat. 

2. Kepada seluruh warga masyarakat Desa Purba Baru, diharapkan terus 

meningkatkan pemahaman dan kepedulian agar semakin terampil dalam 

menjalin komunikasi yang baik, memperluas cara kerja sama dan saling berbagi 

pengetahuan agar lebih banyak warga terlibat secara aktif. Selain itu, 

masyarakat diharapkan lebih luwes menyesuaikan diri dengan perkembangan 

zaman, tetap menjaga kesepahaman dan rasa saling percaya, serta senantiasa 

konsisten dalam memberikan dukungan dan menjaga ketertiban lingkungan 

demi kemajuan bersama. 

3. Kepada seluruh pemangku kepentingan, baik dari unsur pesantren maupun 

masyarakat, diharapkan lebih proaktif dan rutin mengawal serta memantau agar 

program kerja sama yang telah disepakati berjalan terus‑menerus. Kesadaran

untuk terus belajar, membuka wawasan baru, dan meningkatkan kualitas 

hubungan akan semakin mempercepat terwujudnya budaya hidup bersama yang 

makin maju, harmonis, dan penuh semangat berinovasi di lingkungan Pondok 

Pesantren Musthafawiyah dan Desa Purba Baru
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